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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang mempelajari alam 

semesta, baik yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa dengan jalan 

mengamati berbagai jenis dan perangkat lingkungan alam serta lingkungan 

alam buatan. Dengan mempelajari mata pelajaran IPA dapat memberi 

wawasan kepada peserta didik tentang konsep-konsep alam agar dapat cepat 

peka dan tanggap terhadap masalah-masalah alam yang ada di sekitar serta 

dapat bertanggung jawab terhadap berbagaimacam masalah alam di dalam 

masyarakat, dapat memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam 

serta dapat menghargai ciptaan Tuhan. 

IPA (sains) berupaya membangkitkan minat manusia agar mau 

meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang 

penuh dengan rahasia yang takhabis-habisnya. 

IPA hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu 

anak didik secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus program pengajaran IPA 

hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan anak didik 
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terhadap dunia mereka dimana mereka hidup.
1
 Dengan demikian tujuan 

pembelajaran IPA akan tercapai yaitu siswa dapat menjelaskan berbagai 

kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan alam (ekosistem) 

baik tumbuhan maupun hewan dengan baik, serta siswa dapat menyebutkan 

berbagai kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan alam 

(ekosistem) baik tumbuhan maupun hewan dengan baik dan itupun tidak lepas 

dari peran seorang guru. 

Oleh karena itu, Tanner & Tanner menyarankan agar para pengajar 

juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai 

dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara 

suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang 

lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akandatang.
2
 

Pada saat pembelajaran di kelas, beberapa siswa cenderung kurang 

berminat dalam memahami materi yang sedang diajarkan sehingga tidak 

timbul rasa ingin tahu terhadap lingkungan, hal ini disebabkan guru masih 

sering menggunakan metode pembelajaran klasik, seperti ceramah dan 

mengisi LKS (Lembar Kerja Siswa). Selain itu,mereka lebih senang bermain, 

berbicara dan membentuk kelompok dengan teman sebayanya.
3
 

                                                           
1
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2
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Dari fakta diatas jelaslah mengambarkan bahwa peran guru sangatlah 

penting dan menentukan dalam proses belajar mengajar, dimana metode atau 

model pembelajaran yang digunakan haruslah bersifat dinamis dan sesuai 

kebutuhan siswa. Metode atau model pembelajaran adalah suatu cara yang 

berperan penting, karena metode atau model pembelajaran sangat membantu 

siswa untuk memahami setiap materi ajar dan meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. 

Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa ada banyak cara supaya 

pembelajaran menjadi menyenangkan, diantaranya: 

1. Menggunakan metode dan strategi yang bervariasi. 

2. Membuat siswa untuk aktif dalam berfikir. 

3. Mengkondisikan suasana kelas agar siswa merasa nyaman dalam proses 

belajar mengajar. 

4. Memposisikan siswa sebagai objek belajar juga sebagai subjek belajar. 

Tahap untuk memulai suatu pembelajaran dalam meningkatkan mutu 

pendidikan adalah membuat pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

siswa tidak merasa bosan, jenuh dan takut untuk mengikuti pelajaran. Oleh 

karena itu, penulis menerapkan metode Mind Mapping dengan membuat 

gambar total poin-poin penting dari tema yang sedang dipelajari, siswa  diajak 

untuk aktif dimana siswa tidak hanya mendengarkan saja tetapi ikut serta dan 

terlibat dalam pembelajaran sehingga siswa mampu mengembangkan 

kreativitasnya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
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siswa tidak merasa bosan dan jenuh serta untuk lebih memudahkan siswa 

dalam memahami dan mengingat informasi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis tertarik mengambil 

judul, “PENERAPAN METODE MIND MAPPING DALAM 

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

IPA KELAS VI MI AL-ASY’ARI SIDOARJO”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Mind Mapping pada mata pelajaran IPA di 

kelas VI MI Al-Asy’Ari Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa di kelas VI MI Al-Asy’Ari 

Waru Sidoarjo sesudah menerapkan metode Mind Mapping ? 

 

C. Tindakan Penelitian 

Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini sehubungan yang ada di 

atasa dalah dengan menggunakan metode Mind Mapping, karena dengan 

metode ini siswa dituntut untuk mengeluarkan ide-ide mereka dalam bentuk 

peta pikiran sehingga siswa tidak akan pasif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, dengan keikutsertaan siswa dalam proses belajar mengajar 

menyebabkan siswa merasa tidak bosan. 
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D. Tujuan Penelitian 

 Dari beberapa fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Mind Mapping pada mata pelajaran 

IPA di kelas VI MI Al-Asy’Ari Waru Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di kelas VI MI Al-

Asy’Ari Waru Sidoarjo sesudah menerapkan metode Mind Mapping. 

  

E. Lingkup Penelitian 

Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari 

meluasnya masalah dalam hal pembahasan maka penulis perlu membatasi 

masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah tersebut adalah sekitar 

pembelajaran dengan metode Mind Mapping pada mata pelajaran IPA 

khususnya kelas VI di MI Al-Asy‘ari Sidoarjo dengan kompetensi dasar 

mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan 

alam (ekosistem). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian, maka penelitian 

tindakan kelas ini dapat bermanfaat bagi: 
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1. Siswa 

Memberikan konstribusi langsung berupa praktek tentang materi-

materi yang sudah dipelajari, memberikan siswa perasaan senang terhadap 

materi pelajaran karena dikemas dengan Mind Maping dapat 

mengembangkan kreatifitas, dan memudahkan siswa dalam memahami dan 

mengingat informasi yang telah dipelajari. 

2. Guru 

Sebagai bahan pertimbangan guru untuk memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dengan penelitian 

ini guru dapat berkembang secara profesional karena dapat menunjukkan 

bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, 

membuat guru lebih percaya diri, dan melalui penelitian ini, guru dapat 

berperan aktif mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sendiri.  

4. Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan penggunaan informasi atau menentukan 

langkah-langkah penggunaan metode pada mata pelajaran IPA khususnya 

dan materi pelajaran lain pada umumnya, dan dapat memajukan kualitas 

sekolah yang mana tercermin dari peningkatan kemampuan profesional 

para guru, perbaikan proses dan hasil belajar siswa, serta kondusifnya iklim 

pendidikan di sekolah. 

 


